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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa didalam pembelajaran matematika tergolong masih rendah. 

Dengan menggunakan Metode PTK, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pembelajaran matematika menggunakan Metode POE berbantuan aplikasi kahoot untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 3 Salah 

satu SMAN di Kota Bandung. Data yang didapat dari instrumen tes kemampuan berpikir kritis 

matematis, lembar observasi aktivitas, lembar angket skala sikap, dan wawancara. Hasil analisis data 

dan pembahasan memiliki kesimpulan bahwa: gambaran aktivitas guru dan siswa yang dikategorikan 

sangat aktif; hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum menggunakan Metode POE 

mendapatkan rata-rata sebesar 44,4 dengan kategori rendah; hasil kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa setelah menggunakan Metode POE berbantuan Aplikasi Kahoot mengalami peningkatan dari nilai 

rata-rata Siklus I sebesar 59,12 hingga nilai rata-rata pada Siklus II sebesar 75; gambaran sikap siswa 

setelah menggunakan Metode POE dengan bantuan aplikasi Kahoot yang dikategorikan cukup baik dan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

Kata Kunci:   Metode POE, Berpikir kritis matematis, aplikasi kahoot, PTK 

 

Abstract 

Students' mathematical critical thinking ability in learning mathematics is still low. By using the CAR 

method, this research was conducted to find out how mathematics learning using the POE method 

assisted by Kahoot application was carried out to improve students' mathematical critical thinking 

skills. The subjects of this study were students of class XI IPA 3 One of the SMAN in Bandung. The data 

obtained from the test instruments for mathematical critical thinking skills, activity observation sheets, 

attitude scale questionnaires, and interviews. The results of data analysis and discussion concluded 

that: a description of the activities of teachers and students who were categorized as very active; the 

results of students' mathematical critical thinking skills before using the POE method got an average of 

44.4 in the low category; the results of students' mathematical critical thinking skills after using the 

POE Method assisted by the Kahoot Application increased from the average value of Cycle I of 59.12 

to the average value of Cycle II of 75; description of students' attitudes after using the POE method with 

the help of the Kahoot application which is categorized as quite good and can improve students' 

mathematical critical thinking skills. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan memberikan kontribusi yang besar dalam membangun bangsa ini (Mulyani, 

2017). Pendidikan merupakan proses mengubah diri sendiri mulai dari yang kecil hingga yang 

besar. Pendidikan juga merupakan suatu proses humanisasi yang bertujuan untuk terwujudnya 

manusia yang ideal dengan nilai dan norma yang dianutnya. Didalam Pendidikan terdapat 

pembelajaran matematika yang tak kalah penting bagi kehidupan sehari-hari manusia (Sundary 

dkk., 2020). Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang didalam penerapannya 

memerlukan logika dan abstraksi. Oleh karena itulah berpikir kritis dan kreatif sangat 

dibutuhkan di dalam matematika (Kariadinata,dkk 2019)(Sobarningsih, dkk 2019). 

Dalam menghadapi tantangan dan persaian di masa sekarang, sangat diperlukannya 

kualitas manusia yang memiliki kemampuan untuk berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan 

suatu permasalahan yang dihadapi (Abdullah, 2013). Pembelajaran matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

memecahkan suatu permasalahan.Oleh sebab itu, siswa harus mempunyai kemampuan berpikir 

secara kritis dalam mengahdapi suatu permasalahan. Dalam pembelajaran juga seorang guru 

haru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan untuk 

siswa (Rosdiati, 2017). Namun tidak hanya itu, guru juga harus mampu membangkitkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa didalam pembelajaran matematika. 

Fakta dilapangan memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

masih tergolong rendah (Hidayat, 2017). Ini didukung juga dari hasil studi pendahuluan yang 

sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Didapatkan hasil bahwa siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih sulit 

dilakukan oleh mereka. Ini disebabkan oleh kurangnya latihan terhadap soal-soal kemampuan 

berpikir kritis matematis. Ditambah lagi dengan pembelajaran yang mengharuskan siswa 

belajara dari rumah. Pembelajaran pun dilakukan secara konvensional, yaitu dengan Metode 

Ceramah berbantuan aplikasi ZOOM Meeting yang mungkin itu sedikit membosankan bagi 

siswa. Dan tak jarang juga siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru masih 

kurang, yang mengakibatkan siswa kurang dalam berpikir kritis dalam memecahkan suatu 

permasalahan matematika. 

Seorang guru harus dengan tepat dan kreatif mencari atau menggunakan metode 

pembelajaran yang dapat membangkutkan minat belajar siswa dan membangkitkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan 

menggunakan Metode POE (Predict-Observe-Explain) dalam pembelajaran matematika. 

Kelebihan dari penggunaan metode ini adalah mampu membuat siswa menjadi semakin aktif, 

kreatif, dan kritis dalam mengajukan pertanyaan karena adanya prediksi. Karena metode POE 
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ini ditujukan untuk merangsang siswa agar aktif, belajar pun bisa lebih mudah dan didalam 

setiap tahapan POE ini, keterampilan berpikir tingkat tinggi pun bisa di kembangkan (Şevki 

Ayvacı, 2013). 

Kelebihan lain dari penggunaan Metode POE (Atriyanti & Hadisaputro, 2015) adalah 

metode ini bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam memperbanyak pengetahuan, sikap, 

serta keterampilan yang didasari pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Sedangkan 

menurut (Liew & Treagust, 1998) kelebihan dari metode ini adalah bisa menciptkan 

kesempatan bagi siswa untuk mengkonstruksi serta mengubah konsepsi mereka sebelumnya 

sebagai akibat dari kontradiksi dari observasi dan prediksi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan  

bahwa kelebihan dari metode ini adalah metode POE bisa melatih siswa agar menjadi lebih 

kritis dalam suatu permasalahan dengan adanya prediksi, siswa bisa menguji coba dugaan yang 

didapat dari prediksi, dan siswa juga bisa menjelaskan hasil eksperimennya. Pembelajaran juga 

bisa menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena siswa lebih berperan aktif selama 

pembelajaran berlangsung. 

Adapun kekurangan dari penggunaan Metode POE ini, menurut (Atriyanti & 

Hadisaputro, 2015) adalah perlu adanya persiapan yang maksimal terutama yang berhubungan 

dengan permasalahan yang disajikan dan kegiatan yang dilakukan dalam membuktikan prediksi 

yang disampaikan siswa, perlu adanya kemampuan dan keterampilan khusus bagi guru 

sehingga guru dituntut untuk bekerja secara professional, perlu adanya kemauan dan motivasi 

guru yang bagus demi keberhasilan proses pembelajaran siswa. 

Dengan metode ini juga siswa akan dipancing untuk berpikir secara kritis tentang materi 

dalam mata pelajaran matematika. Kemudian di tengah pandemic COVID-19 ini , metode ini 

akan dipadukan dengan aplikasi yang dirasa bisa digunakan di tengah pandemic seperti ini. 

Aplikasi yang akan digunakan yaitu aplikasi kahoot. Aplikasi kahoot merupakan aplikasi 

berbasis online yang berupa permainan dalam bentuk quiz yang bisa menciptakan proses 

kegiatan pembelajaran menjadi semakin menarik dan menyengkan. Selain itu, aplikasi kahoot 

ini bisa membuat guru menjadi lebih mudah dalam proses evaluasi (Maulidah dkk., 2020). 

Aplikasi kahoot ini memiliki kekurangan yaitu apabila adanya permasalahan jaringan/sinyal, 

pelaksanaan evaluasi menjadi kurang efektif karena penggunaan aplikasi kahoot ini 

mengharuskan untuk online atau dilakukan dengan jaringan internet. 

Pada penelitian ini, Metode POE ini aka nada tiga tahapan. Tahap pertama yaitu tahap 

prediksi (predict), dimana siswa akan diberikan permasalahan matematika kemudian siswa 

akan memprediksikan permasalahan tersebut. Selanjutnya tahap kedua yaitu tahap pengamatan 

(observe), dimana siswa akan mengamati suatu permasalahan matematika yang diberikan pada 

tahapan prediksi, dengan cara menonton beberapa video yang berhubungan dengan 

permasalahan tersebut, kemudian siswa mengaitkan hasil prediksi dan observasi nya. Dan 
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tahapan terakhir yaitu tahapan menjelaskan (explain), dimana siswa menyimpulkan dan 

menjelaskan hasil prediksi dan pengamatannya mengenai permasalahan matematika yang 

diberikan. 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dengan penggunaan Metode Predict-Observe-Explain berbantuan Aplikasi 

kahoot di dalam pembelajaran matematika. Dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

digunakan (Paradesa, 2017) yaitu sebagai berikut:Kemampuan Menggeneralisasi; Kemampuan 

Mengidentifikasi; Kemampuan Merumuskan Masalah ke dalam Model Matematika; 

Kemampuan Mereduksi dengan prinsip; Kemampuan Mengkonstruksi Argumen 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian yang digunakan 

yaitu dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Sumber data dalam penelitian ini ada dua 

yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif didapat dari hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa, lembar angket skala sikap, dan wawancara. Sedangkan data kuantitatif didapat 

dari hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 13 Bandung, yaitu di jenjang kelas XI tahun 

ajaran 2021/2022, tepatnya di Kelas XI IPA 3. Waktu dilaksanakannya penelitian yaitu di mulai 

dari akhir bulan Agustus hingga awal bulan Oktober. Terdapat dua siklus dalam penelitian ini. 

Dimana setiap siklus terdapat tiga tahapan sesuai dengan metode PTK yang dikembangkan oleh 

(Kemmis & McTaggart, 2006) yaitu tahap perencanaan, tahap pengamatan dan pelaksanaan, 

dan tahap refleksi. 

 

Untuk menganalisis observasi aktivitas guru dan siswa akan digunakan rumus (Gunawan, 

2020): 

Skor per poin =
jumlah siswa penilaian ′ya′

Jumlah seluruh siswa
𝑥100% 

 

Observasi aktivitas guru akan dianalisis menggunakan rumus: 

 

𝑆𝑘or =
jumlah indikator yang teramati

jumlah seluruh indikator yang teramati
𝑥100% 

 

Dengan kriteria sebagai berikut (Purwanto, 2013): 

 

 

 

Tabel 1. Kriteria Persentase Aktivitas 
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Persentase Kategori 

75% − 100% Sangat Aktif 

65% − 74% Aktif 

56% − 64% Cukup Aktif 

0% − 55% Kurang Aktif 

 

Untuk melihat apakah adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, akan 

dianalaisis dengan menggunakan rumus (Hake, 1999). Dengan kriteria sebagai berikut: 

Ngain =
Skor posttest − Skor pretest

Skor maksimal − Skor pretest
 

 

Dalam menghitung nilai persentase kemampuan berpikir kritis matematis siswa akan digunakan 

rumus sebagai berikut (Karim & Normaya, 2015): 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100% 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

 Tabel 2. Kriteria N-Gain 

Skor 𝑵𝒈𝒂𝒊𝒏  Kriteria 

𝑔 > 0,7  Tinggi 

0,3 < 𝑔 < 0,7  Sedang 

𝑔 < 0,3  Rendah 

 

Tabel 3. Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

 

 

 

 

Interpretasi (%) Kategori 

81,25 < 𝑥 ≤ 100 Sangat Tinggi 

71,5 < 𝑥 ≤ 81,25 Tinggi 
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Untuk menganalisis hasil angket skala sikap akan digunakan rumus berikut (Mawaddah 

& Anisah, 2015): 

 𝑆𝑘𝑜𝑟 = (𝑛𝑆𝑆 𝑥 5) + (𝑛𝑆 𝑥 4) + (𝑛𝑁 𝑥 3) + (𝑛𝑇𝑆 𝑥 2) + (𝑛𝑆𝑇𝑆 𝑥 1) 

Rentang Skala Likert adalah sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 (%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

Kriteria dari hasil indeks skala likert yaitu seperti pada tabel dibawah: 

Tabel 4. Kriteria Skala Likert 

Interpretasi (%) Kategori 

0% − 19,99% Tidak Baik 

20% − 39,99% Kurang Baik 

40% − 59,99% Cukup Baik 

60% − 79,99% Baik 

80% − 100% Sangat Baik 

 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini akan menghasilkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa, hasil 

tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum penggunaan Metode POE dan sesudah 

penggunaan Metode POE, hasil analisisi angket skala sikap, serta hasil wawancara siswa. Hasil 

observasi aktivitas guru pada Siklus I tepatnya pada pertemuan pertama Siklus I ini 

mendapatkan hasil persentase sebesar 71,43% dengan kategori aktif. Masih ada indikatir yang 

tidak terlaksana/dilakukan dengan baik. Pada pertemuan selanjutnya yaitu pada pertemuan 

62,5 < 𝑥 ≤ 71,5 Sedang 

43,75 < 𝑥 ≤ 62,5 Rendah 

0 < 𝑥 ≤ 43,75 Sangat Rendah 
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kedua pada Siklus I ini didapatkan hasil persentase sebesai 100% dengan kategori sangat aktif. 

Sehingga pada Siklus I ini didapat rata-rata persentase sebesar 85,72% dengan kategori sangat 

aktif. 

Hasil observasi aktivitas guru pada Siklus II mendapatkan hasil sebagai berikut. Pada 

pertemuan pertama Siklus II didapat hasil persentase sebesar 100% dengan kategori sangat 

aktif. Dan pada pertemuan kedua Siklus II ini mendapatakan hasil persentase sebesar 100% 

dengan kategori sangat aktif. Sehingga pada Siklus II ini didapat rata-rata persentase sebesar 

100% dengan kategori sangat aktif. Adapun hasil observasi aktivitas siswa. Pada Siklus I, 

tepatnya pada pertemuan pertama Siklus I ini, didapatkan hasil persentase sebesar 65,29% 

dengan kategori aktif. Sementara pada pertemuan kedua Siklus I didapat hasil persentase 

sebesar 95,29% dengan kategori sangat aktif. Sehingga pada Siklus I ini didapatkan rata-rata 

persentase sebesar 80,29%  dengan kategor sangat aktif. Masih terdapat kendala dalam 

pelaksanaannya. 

Hasil observasi aktivitas siswa pada Siklus II, tepatnya pada pertemuan pertama Siklus 

II didapatkan hasil persentase sebesar 100% dengan kategori sangat aktif. Pada pertemuan 

kedua didapatkan persentase sebesar 100% dengan kategori sangat aktif. Sehingga pada Siklus 

II ini mendapatkan rata-rata persentase sebesar 100% dengan kategori sangat aktif. Selanjutnya 

hasil analisis tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Terdapat tiga tes, yaitu Tes Awal, 

Tes Akhir Siklus I, dan Tes Akhir Siklus II. Hasil Tes Awal Siswa mendapatkan rata-rata 

sebesar 44,4  dengan kategori rendah. Sementara untuk persentase ketercapaian indicator 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebesar 45,89% dengan kategori rendah. 

Hasil Tes Akhir Siklus I mendapatkan nilai rata-rata sebesar 59,12 dengan kategori 

rendah. Sementara  untuk persentase ketercapaian indicator kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa sebesar 58,52% dengan kategori rendah. Sehingga Siklus I belum mencapai 

indicator keberhasilan. Ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Hendrawati, 2014) 

yang mendapatkan hasil pada Siklus I belum mencapai target yang diharapkan, maka 

diperlukan penelitian lanjutan ke Siklus II. Selanjutnya hasil Tes Akhir Siklus II mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 70 dengan kategori tinggi. Sementara untuk  persentase ketercapaian 

indicator kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 73,82% dengan kategori tinggi.  Untuk 

lebih ringkasnya, hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa akan disajikan dalam 

bentuk tabel dibawah ini. 

 

 

 

 

 

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

1 2 3 4 5

Tes Awal

Tes Akhir Siklus I

Tes Akhir Siklus

II



Ponna, Suratman, Sugilar, & Kariadinata 

 

Jurnal Perspektif    48 
Vol. 6 No. 1 Juni 2022 

Page 41-51 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Per-

Indikator 

Keterangan gambar 

  1 :  Kemampuan Menggeneralisasi 

  2 :  Kemampuan Mengidentifikasi 

  3 : Kemampuan Merumuskan Masalah Matematika kedalam Bentuk Model Matematika 

  4 :  Kemampuan Mendeduksi Prinsip 

  5 :  Kemampuan Mengkonstruksi Argumen 

Adapun tabel nilai rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

disajikan dalam tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Skor Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Setiap 

Siklus 

Sedangkan perbandingan untuk hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa disajikan 

dalam tabel dibawah ini: 

 

 

 

Tabel 5. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Setiap Siklus 
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 Tes Awal 
Tes Akhir 

Siklus I 
Tes Akhir Siklus II 

Skor Rata-Rata 

Tes 
44,4 59,12 75 

Skor Maksimal 100 100 100 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 0,3 0,4 Meningkat 

 

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa setiap 

siklus nya mengalami peningkatan dengan kategori peningkatan berada di kategori sedang. 

Hasil analisis angket skala sikap menunjukkan bahwa siswa cukup baik dalam menerima 

pembelajaran matematika menggunakan Metode POE berbantuan aplikasi kahoot! guna 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Persentase rata-rata hasil analisis 

angket skala sikap memperoleh angka sebesar 59,7% yang berada pada kategori cukup baik. 

Ini memiliki arti bahwa siswa cukup antusias dalam menerima pembelajaran matematika 

menggunakan Metode POE (Predict, Observe, Explain) berbantuan aplikasi kahoot. 

Adapun hasil dari wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti pada salah satu siswa 

kelas XI IPA 3. Siswa merespon dengan cukup baik pembelajaran matematika menggunakan 

Metode POE ini. Walaupun terdapat kendala diawal dimulainya pembelajaran menggunakan 

metode ini, namun siswa tetap antusias dalam diskusi. Hanya saja menurut siswa metode ini 

akan semakin baik jika dilakukan pada pembelajaran tatap muka. Diskusi sedikit terkendala 

dikarenakan siswa harus berkelompok dengan teman-teman yang belum pernah bertemu 

sebelumnya. Untuk solusi yang diberikan adalah agar dipersiapkan secara lebih matang lagi 

agar tidak ada kendala pada saat diskusi. Ini didukung oleh kesimpulan yang diberikan oleh 

(Muna, 2017) yang mengatakan bahwa penggunaan Metode POE ini bisa membuat siswa lebih 

memahami konsep materi yang sedang dipelajari. 

 

D. Simpulan 

Penggunaan Metode POE berbantuan aplikasi kahoot dapat dikatakan efektif digunakan 

di dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa 

terlihat bahwa guru dan siswa sangat aktif didalam pembelajaran dengan penggunaan Metode 

POE berbantuan aplikasi kahoot ini. Ini diperkuat juga dengan hasil analisis angket skala sikap 

siswa dan hasil wawancara dengan siswa. Siswa berpendapat bahwa penggunaan metode ini 

bisa membangkitkan kemampuan berpikir kritis matematis mereka. Namun terdapat beberapa 

kendala dalam pelaksanaannya, yaitu adanya masalah jaringan, kemudian masih canggungnya 

siswa berinteraksi dengan teman-teman kelompoknya karena belum pernah berinteraksi 

sebelumnya. Adapun peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan 
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menggunakan Metode POE berbantuan aplikasi kahoot diihat dari hasil tes kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Hasil Tes Awal didapatkan rata-rata sebesar 44,4, selanjutnya pada Tes 

Akhir Siklus I didapatkan rata-rata sebesar 59,12, dan pada Tes Akhir Siklus II terlihat adanya 

peningkatan dengan hasil rata-rata sebesar 75. 
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